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Abstract 
Tujuan:   Studi ini mengembangkan teori yang didasarkan pada data (grounded theory) 
mengenai bagaimana kemampuan kolaboratif dan kinerja adaptif membentuk ketahanan 
pangan rantai pasok daging sapi di Madura, Indonesia. Literatur yang ada cenderung 
bersifat kuantitatif, dan mekanisme mikro yang mengarahkan kolaborasi ke hasil masih 
kurang dijelaskan. Pendekatan menggunakan Teori Terapan Konstruktivis, kami 
melakukan sampling teoretis terhadap aktor kunci, termasuk peternak ternak, tenaga 
paramedis, petugas inseminasi buatan, petugas penyuluhan, pelaksana program, dan 
pejabat pemerintah di empat kabupaten (Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep). 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam (n = 36), pengamatan terfokus terhadap 
interaksi layanan, dan analisis dokumen. Analisis menggunakan pengkodean awal-
terfokus-teoretis, perbandingan konstan, pencatatan memo, dan pencarian kasus negatif 
hingga tercapai saturasi teoretis. Empat kategori utama muncul: (1) kepercayaan dan 
komitmen, (2) rutinitas kolaboratif (pertemuan singkat, pemecahan masalah bersama, 
penugasan tanggung jawab yang jelas), (3) mobilitas pengetahuan dan berbagi data yang 
sesuai tujuan, dan (4) kinerja adaptif (sensing–learning–reconfiguring) sebagai respons 
terhadap guncangan dalam harga, pakan, penyakit, dan kebijakan. Model proses 
memetakan jalur dari Masukan Kolaboratif ke Mekanisme Transisi ke Kinerja Adaptif ke 
hasil (ketersediaan, akses, stabilitas), dengan umpan balik hasil ke kepercayaan. Kondisi 
ambang (gerbang), seperti pemangku kepentingan yang aktif melintasi batas dan protokol 
data minimal, serta konteks (kapasitas layanan, kepadatan aktor, infrastruktur, desain 
program), memoderasi kekuatan jalur tersebut. Implikasi praktis. 
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PENDAHULUAN 

Keamanan pangan daging sapi merupakan agenda nasional strategis yang 

mencakup ketersediaan, akses, dan stabilitas pasokan protein hewani bagi rumah tangga di 

Indonesia (Vito et al., 2025). Dalam beberapa tahun terakhir, dinamika pasar global, 

perubahan iklim, dan guncangan kebijakan telah mengungkap kerentanan rantai pasokan 

ketika kapasitas adaptasi para pemangku kepentingan terbatas (Godde et al., 2021; Naicker 

et al., 2025). Secara bersamaan, peningkatan pendapatan dan pergeseran preferensi 

konsumsi telah mendorong permintaan akan daging sapi yang lebih konsisten dalam hal 

kualitas, keamanan, dan kelangsungan pasokan (Er-Kara et al., 2020). Situasi ini menuntut 

pendekatan tata kelola yang tidak hanya bergantung pada intervensi makro, tetapi juga 

memahami proses mikro di lapangan, serta bagaimana berbagai aktor berinteraksi, 

berkolaborasi, dan belajar untuk merespons ketidakpastian (Zhao et al., 2024). Dalam 

konteks ini, Jawa Timur memainkan peran penting sebagai pusat peternakan, dan Pulau 

Madura menonjol karena basis produksinya yang kuat, jaringan sosial-komunitas yang 

unik, serta hubungan erat antara produksi ternak dan mata pencaharian rumah tangga 

(Nontu et al., 2025). 

Madura memegang posisi unik dalam industri daging sapi Indonesia. Struktur 

pertanian skala kecil yang luas, kepemilikan ternak yang terkonsentrasi pada skala kecil 

hingga menengah, dan praktik peternakan berbasis keluarga membentuk konfigurasi 

sosioekonomi yang memengaruhi logika pengambilan keputusan, aliran informasi, dan 

pola pertukaran di tingkat lokal (Ngongolo et al., 2021). Di sisi lain, infrastruktur layanan 

publik mulai dari layanan kesehatan hewan dan penyuluhan pertanian hingga inseminasi 

buatan dan layanan reproduksi menciptakan arena kolaboratif yang mempertemukan 

pemerintah daerah, tenaga teknis, dan petani (Oosting et al., 2022). Kualitas koordinasi di 

dalam arena ini seringkali menentukan keberhasilan program peningkatan produktivitas, 

peningkatan kualitas genetik, dan pengurangan interval kelahiran, yang pada gilirannya 
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mempengaruhi ketersediaan dan stabilitas pasokan industri susu (Kehinde et al., 2021). 

Dengan kata lain, kinerja rantai pasok tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor teknis 

produksi, tetapi juga oleh kemampuan para aktornya untuk bekerja secara efektif melintasi 

batas-batas institusional (Yusriadi, 2025). 

Namun, rantai pasok daging sapi Madura menghadapi beberapa tantangan yang 

saling terkait. Ketersediaan pakan berkualitas seringkali bersifat musiman, dengan 

fluktuasi harga yang menekan margin petani (Balehegn et al., 2020; Cooke et al., 2025). 

Risiko penyakit hewan dan kapasitas layanan kesehatan yang terbatas mempengaruhi 

produktivitas dan keandalan pasokan (Kimeli et al., 2025). Struktur pasar yang didominasi 

oleh perantara dengan daya tawar yang lebih besar menciptakan ketidakseimbangan 

informasi dan ketidakpastian harga di pasar hulu (Lusk et al., 2021). Di tingkat kebijakan, 

koordinasi yang terfragmentasi antara lembaga dan program, misalnya antara agenda 

kesehatan hewan, peningkatan produksi, dan stabilisasi harga, seringkali mempersulit 

sinkronisasi intervensi (Seifert et al., 2021). Kompleksitas ini menyoroti bahwa penguatan 

ketahanan pangan tidak dapat dicapai melalui satu instrumen saja; hal ini memerlukan 

kolaborasi yang dikelola dengan baik dan kinerja adaptif yang memadai sepanjang rantai 

pasok untuk memastikan ketahanan pangan (Brown, 2013). 

Literatur tentang kebijakan pangan dan rantai pasok ternak di Indonesia umumnya 

didominasi oleh studi makro atau pendekatan kuantitatif yang berfokus pada indikator 

seperti produksi, harga, dan konsumsi. Sementara itu, mekanisme mikro tentang 

bagaimana kepercayaan dibangun, bagaimana informasi beredar, dan bagaimana 

keputusan operasional dinegosiasikan di antara aktor publik, komunitas, dan pasar masih 

relatif kurang dieksplorasi (Cambra‐Fierro et al., 2025). Keterbatasan ini menyebabkan 

rekomendasi kebijakan seringkali berfokus pada instrumen (misalnya, meningkatkan 

input, insentif harga) tanpa pemahaman yang kuat tentang proses sosial-organisasional 

yang mendasari implementasi (Budryte et al., 2020). Akibatnya, banyak intervensi 
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menghadapi biaya koordinasi laten dan resistensi dalam praktik yang tidak terdeteksi oleh 

alat pengukuran tingkat makro (Martens et al., 2023). 

Studi ini menawarkan perspektif prosesual yang mengintegrasikan tiga kelompok 

konsep: kemampuan kolaboratif, kinerja adaptif, dan ketahanan pangan dalam konteks 

rantai pasok daging sapi. Kemampuan kolaboratif dipahami sebagai seperangkat 

kemampuan yang memungkinkan aktor lintas organisasi untuk membangun dan 

mempertahankan kepercayaan, komitmen, dan komunikasi berkualitas; menetapkan 

rutinitas lintas batas (seperti pertemuan koordinasi, pemecahan masalah bersama, dan 

protokol berbagi data); serta memfasilitasi mobilitas pengetahuan untuk memastikan 

adopsi solusi teknis yang efektif (Aunger et al., 2021; Castañer & Oliveira, 2020). Kinerja 

adaptif merujuk pada kemampuan untuk melakukan sensing (mendeteksi perubahan), 

learning (mengolah umpan balik menjadi pengetahuan), dan reconfiguring (mengatur 

ulang sumber daya, peran, atau prosedur) secara cepat dan bertanggung jawab di hadapan 

guncangan harga, gangguan pasokan pakan, wabah penyakit, atau perubahan regulasi (Wu 

& Tham, 2023). Keamanan pangan dalam konteks ini diproyeksikan ke tiga dimensi utama: 

ketersediaan, akses, dan stabilitas, yang merupakan hasil yang ditargetkan dari kolaborasi 

dan adaptasi (Zhang et al., 2025). Dengan kerangka kerja ini, peningkatan keamanan 

pangan tidak hanya dilihat sebagai hasil dari output produksi yang terakumulasi, tetapi 

sebagai konsekuensi dari proses sosial-organisasi yang memungkinkan solusi teknis 

bertahan dan berkembang (Kahiluoto, 2020; Matthews et al., 2022). 

Berangkat dari kerangka kerja ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

teori yang berakar pada data (grounded theory) yang menjelaskan bagaimana kemampuan 

kolaboratif dan kinerja adaptif membentuk hasil ketahanan pangan dalam rantai pasok 

daging sapi di Madura, Indonesia. Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada 

pengayaan landasan mikro tata kelola kolaboratif dan kinerja dinamis/adaptif dalam 

konteks pertanian ternak skala kecil di negara berkembang, dengan mengidentifikasi 
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mekanisme, kondisi yang memperkuat/melemahkan, dan konsekuensi yang dapat diuji 

dalam studi kuantitatif/longitudinal selanjutnya. Kontribusi metodologisnya adalah 

penerapan Teori Terapan Konstruktivis (CGT) pada berbagai aktor seperti petani, 

profesional kesehatan dan reproduksi hewan, petugas penyuluhan, pelaksana program, 

dan pejabat pemerintah untuk memetakan kategori empiris dan menyusunnya menjadi 

model proses yang kohesif. Kontribusi praktis dan kebijakan meliputi identifikasi lever 

desain institusional: peran penghubung antar-sektor dalam menghubungkan silo, protokol 

berbagi data untuk memfasilitasi koordinasi berbasis bukti, penguatan layanan reproduksi 

untuk memperpendek interval kelahiran, dan pelatihan adaptif bagi pekerja lapangan 

(Castañer & Oliveira, 2020). 

Untuk mengarahkan penelitian ini, studi ini difokuskan pada empat pertanyaan 

penelitian berikut: (RQ1) Bagaimana kemampuan kolaboratif muncul dan berkembang di 

antara pemerintah daerah, layanan veteriner/penyuluhan, dan peternak ternak? (RQ2) 

Bagaimana kinerja adaptif tercermin pada tingkat individu dan organisasi sepanjang rantai 

pasok daging sapi? (RQ3) Melalui mekanisme apa kolaborasi dan kinerja adaptif 

mempengaruhi hasil ketahanan pangan, khususnya ketersediaan, akses, dan stabilitas, di 

Madura? (RQ4) Dalam kondisi apa (misalnya desain program, dinamika pasar, 

infrastruktur, dan tata kelola) mekanisme-mekanisme ini diperkuat atau dilemahkan? 

Artikel ini disusun sesuai dengan format IMRaD untuk memastikan alur argumen 

yang transparan dari data hingga teori. Bagian Metode menjelaskan desain CGT, 

pengaturan penelitian, kriteria peserta, strategi sampling teoretis, prosedur pengumpulan 

data (wawancara semi-terstruktur, pengamatan terfokus, dan analisis dokumen), teknik 

analisis (pengkodean awal–terfokus–teoretis, perbandingan konstan, dan pencatatan 

memo), serta strategi validitas (triangulasi, verifikasi peserta, jejak audit, dan pelaporan 

berdasarkan COREQ). Bagian Hasil menyajikan kategori utama yang muncul, buku kode 

ringkas, kutipan kunci dari berbagai aktor dan lokasi, serta model proses yang 
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menghubungkan kemampuan kolaborasi, kinerja adaptif, dan dimensi keamanan pangan, 

termasuk kondisi yang memperkuat dan melemahkan dalam konteks lokal. Bagian Diskusi 

menempatkan temuan dalam percakapan ilmiah tentang tata kelola kolaboratif dan kinerja 

adaptif, menjelaskan implikasi teoretis, praktis, dan kebijakan, serta membahas 

keterbatasan dan agenda penelitian masa depan, termasuk peluang untuk pengujian 

kuantitatif dan perluasan konteks ke komoditas ternak lainnya. Akhirnya, Bagian 

Kesimpulan merangkum jawaban atas RQ, menegaskan kontribusi ilmiah, dan menawarkan 

implikasi operasional bagi pembuat kebijakan lokal, manajer program, dan anggota 

komunitas ternak. 

Oleh karena itu, penelitian ini berpendapat bahwa keberlanjutan pasokan daging 

sapi tidak dapat dipahami secara eksklusif dari aspek teknis produksi atau kebijakan harga; 

hal ini bergantung pada kemampuan kolaboratif dan adaptif para pemangku kepentingan 

yang menghadapi ketidakpastian secara harian. Melalui pendekatan teori yang berakar 

pada data (grounded theory), kami berusaha mengidentifikasi pola, kategori, dan 

hubungan kausal-prosesual yang ada dalam praktik, yang kemudian disintesis menjadi 

teori yang secara ilmiah relevan dan berguna untuk meningkatkan kebijakan dan tata 

kelola rantai pasok di tingkat regional wilayah studi. 

 

METODOLOGI DAN REVIEW KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan Constructivist Grounded Theory (CGT) untuk 

mengembangkan teori proses yang berakar pada data lapangan dari berbagai aktor dalam 

rantai pasok daging sapi. CGT dipilih karena cocok untuk mengungkap mekanisme mikro 

yang membentuk, dinegosiasikan, dan diubah oleh aktor dalam proses pembentukan 

makna, interaksi, dan praktik kolaboratif, serta menghasilkan model teoretis yang 

berorientasi pada proses dan sensitif terhadap konteks. Posisi epistemologis penelitian ini 

adalah konstruktivis: peneliti diakui sebagai alat utama yang berinteraksi secara reflektif 
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dengan data; temuan dipahami sebagai hasil kolaborasi antara peserta dan peneliti melalui 

siklus iteratif pengkajian data. Lokasi penelitian adalah Pulau Madura (Kabupaten 

Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep), yang mewakili ekosistem peternakan 

skala kecil dengan peran penting dalam pasokan daging sapi regional. Kontekstualisasi ini 

ditandai oleh (a) kepemilikan ternak skala kecil hingga menengah yang berbasis keluarga, 

(b) jaringan layanan publik yang aktif (kesehatan hewan, layanan penyuluhan, inseminasi 

buatan/IB, dan layanan reproduksi), serta (c) konektivitas ke pasar lokal–regional dengan 

akses yang bervariasi terhadap input dan informasi. Keragaman ini digunakan sebagai 

dasar untuk perbandingan konstan antara wilayah dan aktor. 

Unit analisis mencakup aktor dan interaksi lintas organisasi yang terlibat dalam 

produksi, pelayanan, dan tata kelola rantai pasok daging sapi di wilayah studi. Peserta 

direkrut dari lima kelompok: petani, petugas kesehatan hewan/paramedis dan petugas AI, 

petugas penyuluhan, pelaksana program (seperti unit layanan reproduksi/inovasi sektor 

publik), dan pejabat dari lembaga/departemen terkait. Fokus data adalah pada praktik 

kolaboratif (kepercayaan, komitmen, komunikasi), aliran informasi dan pengetahuan, 

pengambilan keputusan operasional, serta respons adaptif terhadap guncangan (harga 

pakan, penyakit, kebijakan, dan pasar). 

Penelitian ini menerapkan sampling teoretis sejak awal dan dilanjutkan hingga 

tercapai saturasi teoretis, yaitu ketika kategori inti stabil, hubungan antar kategori 

konsisten, dan variasi utama telah dijelaskan. Fase awal menggunakan sampling purposif 

untuk memastikan representasi peserta kunci. Fase berikutnya menggunakan sampling 

bola salju untuk mencapai informan yang direkomendasikan oleh peserta sebelumnya. 

Kriteria inklusi ditentukan untuk setiap peran (misalnya, pengalaman kerja, lingkup 

wewenang, dan intensitas interaksi antaraktor). Rincian jumlah peserta, peran mereka, dan 

distribusi regional disajikan dalam Tabel 1. 
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Table 1. Participants by role and regency in Madura 

Role Bangkalan Sampang Pamekasan Sumenep Total 
Breeder 4 4 5 3 16 
Healthcare 
Workers/Paramedics 
& AI Officers 

2 2 2 2 8 

Extension worker 1 1 2 2 6 
Program/Innovation 
Implementer 

1 1 0 1 3 

Officials of the 
Department/Regional 
Apparatus 
Organization 

1 1 0 1 3 

Total 9 9 9 9 36 

 
 
Instruments and Data Collection Procedures 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur mendalam yang 

berlangsung sekitar 45–90 menit. Panduan wawancara dikembangkan berdasarkan 

tinjauan konseptual awal dan temuan dari eksplorasi lapangan, kemudian diuji coba 

dengan beberapa peserta untuk memastikan kejelasan istilah, alur tematik, dan kecukupan 

pertanyaan terkait mekanisme (misalnya, “Bagaimana kepercayaan dibangun?”, 

“Bagaimana keputusan diterapkan di seluruh unit?”, “Berikan contoh perubahan 

prosedural selama wabah/kekurangan pakan”). Hasil uji coba digunakan untuk 

menyempurnakan urutan pertanyaan, menambahkan petunjuk kontekstual, dan 

menyesuaikan kosakata lokal. Wawancara dilakukan secara tatap muka di tempat 

kerja/lokasi lapangan (kantor layanan, kandang, pos penyuluhan) atau secara daring jika 

diperlukan. Semua wawancara direkam secara audio (dengan izin) dan disertai catatan 

lapangan serta ringkasan kontak segera setelah setiap sesi untuk menangkap kesan awal, 

hipotesis kerja, dan pertanyaan tindak lanjut untuk sampling teoretis. 

 

 



  
Online:-ISSN; 25412213  
Ofline:-ISSN; 25026984 

 

 

 
 
Jurnal Aspirasi (JAPRI) Volum 7 Nomor 1, Januari 2026 
  

28 

 

Observasi dan Analisis Dokumen 

Untuk meningkatkan akurasi dan triangulasi, penelitian ini melibatkan pengamatan 

terfokus terhadap interaksi layanan (misalnya, prosedur AI, pemeriksaan kehamilan, dan 

pertemuan koordinasi antar pihak) menggunakan pendekatan etnografi terfokus. 

Pengamatan didokumentasikan menggunakan lembar catatan terstruktur (waktu, tempat, 

aktor, aktivitas, artefak, insiden kunci, dan refleksi awal tentang mekanisme). Selain itu, 

analisis dokumen dilakukan (SOP, pedoman program, notulen rapat, data internal, materi 

sosialisasi) untuk melacak perbedaan antara aturan formal, praktik aktual, dan interpretasi 

aktor terhadap kebijakan. 

 

Manajemen dan Keamanan Data 

Rekaman audio telah ditranskrip secara verbatim, dan kualitasnya diperiksa melalui 

pemeriksaan acak. Semua data dianonimkan menggunakan skema berbasis peran dan 

institusi (bukan nama pribadi), dengan penghapusan identifikasi geografis rinci jika 

dianggap berisiko. Berkas-berkas disimpan dalam repositori terenkripsi dengan struktur 

folder yang mencatat versi, tanggal, dan hubungan dokumen (transkrip, catatan observasi, 

dan memo). Formulir persetujuan disimpan terpisah dari data penelitian. Akses data 

dibatasi hanya untuk anggota tim penelitian yang berwenang. 

Analisis dimulai secara paralel dengan pengumpulan data (prinsip abduktif-iteratif). 

Tim menerapkan pengkodean awal/terbuka baris per baris untuk menangkap tindakan 

dan proses menggunakan gerund (misalnya "membangun kepercayaan", "menegosiasikan 

prosedur", "mengatasi kelangkaan umpan") sehingga kode-kode tersebut berorientasi pada 

proses. Setiap insiden dibandingkan dengan insiden lain melalui perbandingan konstan 

(antara aktor, wilayah, dan periode). Pada tahap ini, memo awal ditulis untuk 

mendokumentasikan ide-ide teoretis, pertanyaan terbuka, dan spekulasi tentang 

mekanisme yang mengarahkan pengambilan sampel teoretis selanjutnya. 
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Kode-kode yang paling bermakna dan sering muncul dinaikkan menjadi kode fokus, 

kemudian dikonsolidasikan ke dalam kategori dan subkategori dengan atribut kondisi, 

tindakan/interaksi, dan konsekuensi. Tim memetakan hubungan awal melalui diagram 

(alur, kondisi, dan hasil) untuk menilai kohesi dan kesesuaiannya dengan data. Kasus 

negatif atau insiden yang tidak sesuai atau bertentangan secara sistematis dicari dan 

dianalisis sebagai uji ketahanan kategori. Pendekatan ini memastikan bahwa kategori 

mencerminkan pola dominan dan menjelaskan variasi dan penyimpangan yang substansial. 

REVIEW KAJIAN PUSTAKA 

Tahap akhir melibatkan pengkodean teoretis untuk mengintegrasikan hubungan 

antara kategori-kategori ke dalam model proses yang menjelaskan bagaimana kemampuan 

kolaboratif memfasilitasi mobilitas pengetahuan dan pemecahan masalah, yang pada 

gilirannya memfasilitasi kinerja adaptif dalam merespons guncangan, sehingga berdampak 

pada ketersediaan, akses, dan stabilitas ketahanan pangan. Integrasi dilakukan melalui 

proses iteratif bolak-balik antara data dan kategori, dengan memanfaatkan triangulasi 

sumber (wawancara, observasi, dan dokumen) untuk menguji konsistensi. Saturaasi 

teoritis tercapai ketika (a) tidak muncul kategori atau subkategori baru yang relevan, (b) 

hubungan antar kategori tetap stabil di berbagai variasi konteks, dan (c) model dapat 

menjelaskan kasus-kasus negatif yang diteliti. 

Proses pengkodean dan pelacakan bukti dibantu oleh perangkat lunak kualitatif 

(misalnya NVivo/Atlas.ti/MaxQDA) untuk mengelola node, memo, dan hubungan antar 

dokumen. Validasi internal dilakukan melalui sesi debriefing rekan sejawat secara berkala 

dan sesi pelacakan kode bersama (kesepakatan yang dinegosiasikan), yang lebih selaras 

dengan CGT daripada reliabilitas antar pengkode yang hanya berbasis numerik. Semua 

keputusan analitis dicatat dalam log keputusan untuk menjaga jejak audit. 

Kredibilitas dijaga melalui triangulasi metode, pemeriksaan terbatas oleh anggota 

tim pada kategori dan interpretasi kunci, serta diskusi antar sesama peneliti. Keandalan 



  
Online:-ISSN; 25412213  
Ofline:-ISSN; 25026984 

 

 

 
 
Jurnal Aspirasi (JAPRI) Volum 7 Nomor 1, Januari 2026 
  

30 

 

diperkuat melalui prosedur yang terdokumentasi, langkah-langkah yang konsisten, dan 

jejak audit. Transferabilitas didukung oleh deskripsi rinci tentang konteks, peserta, dan 

proses. Konfirmasi dijaga melalui pencatatan reflektif dan penyimpanan bahan mentah 

(kutipan dan catatan) yang dapat dilacak kembali ke kategori. 

 

ETIKA DAN PENELITI DAN RESPONDEN 

Penelitian ini telah disetujui oleh lembaga-lembaga yang berwenang. Semua peserta 

memberikan persetujuan tertulis setelah menerima penjelasan mengenai tujuan dan 

prosedur penelitian, hak mereka untuk menarik diri kapan saja, serta kebijakan 

kerahasiaan data. Risiko potensial (komitmen waktu dan sensitivitas informasi organisasi) 

diatasi melalui penjadwalan fleksibel, anonimisasi, dan akses data yang dibatasi. Pelaporan 

mengikuti pedoman COREQ dan persyaratan jurnal target (format, gaya kutipan, dan 

penyediaan lampiran seperti panduan wawancara dan buku kode ringkas). Referensi silang 

antara pertanyaan penelitian dan komponen model proses dilakukan untuk memastikan 

jejak dari data ke teori. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan temuan utama dari penelitian Grounded Theory mengenai 

bagaimana kemampuan kolaboratif dan kinerja adaptif memengaruhi hasil ketahanan 

pangan dalam rantai pasok sapi potong di Madura. Data diperoleh dari 36 peserta dengan 

berbagai peran (petani, petugas kesehatan hewan, petugas IB, petugas penyuluhan, 

pelaksana program inovasi, dan pejabat lembaga) yang berlokasi di Bangkalan, Sampang, 

Pamekasan, dan Sumenep (lihat Tabel 1). Saturasi teoretis tercapai ketika kategori inti 

stabil, hubungan antar kategori konsisten di empat kabupaten, dan variasi kunci (termasuk 

kasus negatif) dapat dijelaskan. Penyajian hasil disusun berdasarkan konteks peserta, peta 

kategori, elaborasi kategori dan mekanisme, hingga integrasi dalam model proses (Gambar 

1). Temuan ini menjawab RQ1–RQ4 sebagaimana tercantum dalam setiap subbagian. 
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Participant profiles and field context (RQ1–RQ2) 

Peserta mewakili lima kelompok pemangku kepentingan yang secara rutin 

berinteraksi dalam hal produksi, layanan, dan tata kelola. Kondisi di setiap kabupaten 

menunjukkan konteks yang beragam: Bangkalan relatif dekat dengan pasar dan pelabuhan, 

dengan akses yang lebih cepat ke informasi harga; Sampang menghadapi pemukiman yang 

tersebar dan ketersediaan pakan yang lebih musiman; Pamekasan memiliki jaringan 

penyuluhan yang padat; dan Sumenep menunjukkan ketergantungan yang tinggi pada 

koordinasi antar pulau (desa pesisir vs desa pedalaman). Perbedaan ini memengaruhi 

praktik kolaboratif (frekuensi pertemuan, koordinasi ad hoc), ketersediaan layanan 

(petugas AI dan paramedis), serta respons adaptif selama guncangan (harga pakan, 

penyakit, dan perubahan regulasi). Seorang petani menggambarkan konteks ini dengan 

singkat: “Ketika pakan sedikit langka, kami biasanya bertukar informasi antar tetangga; 

kapan sebaiknya melakukan AI, kapan menunda penjualan. Yang penting adalah 

mendapatkan arahan dari petugas.” (Petani–Sampang–P04) 
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The emerging category map (RQ1–RQ3) 

Analisis menghasilkan empat kelompok kategori yang saling terkait: (1) 

Kepercayaan & Komitmen, (2) Rutinitas Kolaboratif, (3) Mobilitas Pengetahuan & 

Pembagian Data, dan (4) Kinerja Adaptif. Bersama-sama, kelompok-kelompok ini 

membentuk jalur proses kolaborasi → adaptasi → hasil. Tabel 2 (buku kode) merangkum 

definisi, indikator, dan contoh kutipan. Tabel 3 memetakan mekanisme ke hasil ketahanan 

pangan (ketersediaan, akses, dan stabilitas). Pada tingkat sintesis, hubungan antara 

kategori menunjukkan bahwa kolaborasi terstruktur (kepercayaan–komitmen, rutinitas 

lintas aktor, aliran data yang relevan) merupakan prasyarat untuk adaptasi yang efektif 

(pendeteksian–pembelajaran–penyesuaian ulang) dalam menghadapi guncangan. 

Category 1: Trust & Commitment (RQ1) 

Kepercayaan dibangun berdasarkan rekam jejak keandalan layanan (ketepatan 

waktu dan kunjungan rutin), transparansi dalam komunikasi (biaya dan prosedur), serta 

konsistensi dalam tindakan tindak lanjut (menepati janji teknis) (Gajdić et al., 2023). 

Komitmen ditunjukkan melalui kesediaan para pihak terkait (staf, konselor, pejabat 

lembaga) untuk mengambil tanggung jawab melintasi unit organisasi dalam situasi darurat 

(Patay et al., 2026). Indikator yang sering disebutkan meliputi “mudah dihubungi,” 

“berkomunikasi dengan jelas dan jujur,” dan “hadir bahkan di luar jam kerja reguler.” 

“...Jika kita sudah mempercayai mereka, kita merasa tenang. Petugas mengatakan 

mereka akan datang pada hari Senin, dan memang mereka datang pada hari Senin.” 

(Peternak Ternak – Pamekasan – P11) 

"...Kami berupaya memastikan bahwa informasi terbaru berasal dari satu sumber 

tunggal, sehingga tidak terjadi kebingungan." (Pejabat OPD–Bangkalan–D01) 

Kepercayaan juga terbentuk melalui keberhasilan kecil yang berulang (misalnya, 

inseminasi buatan yang berhasil dan penanganan kasus penyakit ringan), yang 
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memperkuat siklus ekspektasi positif (Gajdić et al., 2023). Sebaliknya, rotasi staf tanpa 

transfer pengetahuan yang memadai atau penundaan janji layanan memicu erosi 

kepercayaan. Di beberapa desa, kehadiran "boundary spanners," seringkali petugas 

penyuluhan senior atau paramedis yang tinggal di daerah setempat, sering mempercepat 

pemulihan kepercayaan di antara para pemangku kepentingan. 

“...Ketika terjadi pergantian staf, kami meminta pengenalan dan serah terima kasus. 

Jika tidak, kepercayaan yang telah dibangun akan hilang kembali.” (Petugas 

Penyuluhan–Sumenep–Y03) 

Ringkasan RQ1: Kepercayaan dan komitmen berfungsi sebagai landasan yang 

memungkinkan para pemangku kepentingan untuk membuka akses data, berbagi risiko, 

dan menerima koreksi, sehingga kolaborasi dapat berkembang dengan baik. 

 

Category 2: Collaborative Routines (RQ1) 

Rutin kolaboratif berbentuk pertemuan lintas peran (singkat, terjadwal, atau ad 

hoc), pemecahan masalah bersama (misalnya menanggapi lonjakan permintaan), dan 

koordinasi lapangan (mensinkronkan jadwal AI, rute kunjungan, dan prioritas kasus) 

(Noor et al., 2023). Alat pendukung meliputi grup pesan (untuk pemberitahuan cepat), 

catatan layanan (untuk mencatat tindakan), dan catatan rapat singkat (titik keputusan, PIC, 

dan batas waktu). 

"Sebelum musim kawin, kami mengumpulkan data estrus, jadwal kunjungan 

inseminasi buatan (AI), dan persediaan semen." (Petugas AI – Sampang – K02) 

"Jika ada keluhan tentang pakan, kami memeriksa ketersediaan lokal dan skema 

penggantian; kesepakatan dibuat dalam kelompok." (Petugas Penyuluhan–

Pamekasan–Y07). 
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Rutinitas ini mengurangi biaya koordinasi dan mencegah terjadinya kemacetan 

layanan (Castañer & Oliveira, 2020). Perbandingan antar distrik menunjukkan variasi 

dalam intensitas dan keberlanjutan rutinitas, tetapi pola umum yang efektif meliputi 

penjadwalan singkat dan teratur, agenda yang terfokus, dan tindak lanjut yang 

terdokumentasi. Kasus yang tertunda biasanya disebabkan oleh ketergantungan pada satu 

individu atau ketidakhadiran PIC yang jelas untuk keputusan yang memerlukan wewenang 

lintas unit (Inigo et al., 2020). 

"Ketika kami menyepakati PIC, proses eskalasi ke agen menjadi lebih cepat." 

(Petugas Program – Bangkalan – I01) 

RQ1 Ringkasan: Rutinitas kolaboratif mengompres pekerjaan antar aktor menjadi 

pola yang dapat diprediksi, sehingga memudahkan koordinasi selama periode gangguan. 

 

Category 3: Knowledge Mobility & Data Sharing (RQ1–RQ3) 

Mobilitas pengetahuan meningkat ketika data relevan, tepat waktu, dan disajikan 

dalam format sederhana yang mendukung pengambilan keputusan operasional (misalnya 

kartu reproduksi, kalender IB, dan ringkasan harga pakan/rumput) (Moallemi et al., 2023). 

Sumber pengetahuan meliputi pengalaman petani senior, penasihat/paramedis, dan 

dokumen layanan standar. 

“Kami menggunakan kartu kecil: kapan menggunakan AI, kapan memeriksa 

kehamilan. Dengan cara itu, tidak ada yang terlewat.” (Petugas Medis Darurat – 

Sumenep – H05) 

“Kami membagikan informasi harga pakan setiap minggu; petani dapat 

memutuskan apakah akan membeli atau menggantinya.” (Petugas Penyuluhan–

Pamekasan–Y02) 
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Hambatan umum meliputi fragmentasi format, keterbatasan akses di daerah 

terpencil, dan enggan berbagi data karena sensitivitas hubungan bisnis (Zinovyeva et al., 

2016). Upaya untuk mengurangi hambatan ini meliputi penyederhanaan indikator kunci 

(misalnya hari operasional, interval kelahiran), penunjukan titik kontak data di tingkat 

kecamatan, dan penerapan protokol privasi minimal (siapa yang melihat apa untuk tujuan 

apa). 

“Jika ada terlalu banyak angka, para petani menjadi bingung. Kami hanya 

menggunakan tiga indikator.” (Pejabat OPD–Sampang–D03) 

Ringkasan RQ1–RQ3: Aliran data/pengetahuan yang sesuai dengan tujuan mempercepat 

adopsi praktik (reproduksi, umpan balik) dan berfungsi sebagai jembatan krusial antara 

kolaborasi dan hasil. 

Category 4: Adaptive Performance (sensing–learning–reconfiguring) (RQ2) 

Kinerja adaptif terlihat dalam tiga dimensi: 

1. Deteksi: Kemampuan untuk mendeteksi tanda-tanda perubahan (iklim, harga, dan 

penyakit) dan memberikan peringatan dini, 

2. Belajar – mengolah umpan balik (kesuksesan/kegagalan) menjadi pengetahuan 

praktis, 

3. Penyesuaian ulang – merestrukturisasi prosedur, peran, atau sumber daya untuk 

mengurangi dampak guncangan (Grass et al., 2020). 

Contoh pemantauan: Petugas IB di Pamekasan memantau kondisi cuaca lokal untuk 

menyesuaikan jadwal kunjungan dan mencegah penurunan tingkat konsepsi. 

"Jika suhu terlalu panas, kami memindahkan jam kunjungan ke pagi hari." (Petugas 

IB – Pamekasan – K06) 
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Contoh pembelajaran: Kegagalan beruntun sistem kecerdasan buatan (AI) memicu 

pembelajaran kolaboratif (petugas medis darurat, instruktur, dan petani) mengenai nutrisi 

sebelum penerapan AI. 

“Setelah gagal dua kali, kami menyadari bahwa kondisi tubuh ternak belum siap; 

kami memutuskan untuk memperbaiki pakan terlebih dahulu.” (Petani–Bangkalan–

P03) 

Misalnya, Sumenep melakukan reorganisasi rute layanan selama wabah, menambahkan 

titik koordinasi desa, dan menerapkan sistem triase untuk kasus prioritas. 

“Kami membagi area-area tersebut: area yang lebih sulit ditangani oleh tim inti, 

sementara area yang lebih ringan diarahkan melalui petugas penyuluhan.” 

(Pelaksana Program–Sumenep–I02) 

Ringkasan RQ2: Adaptasi terjadi ketika sinyal perubahan terdeteksi secara tepat waktu, 

dipelajari bersama-sama, dan kemudian ditanggapi melalui reorganisasi realistis kapasitas 

lokal. 

Shocks and response patterns (RQ2) 

Empat jenis guncangan utama telah diidentifikasi: (a) harga pakan, (b) ketersediaan 

pakan, (c) penyakit, dan (d) perubahan kebijakan/prosedur (Rimhanen et al., 2023). Pola 

respons bergantung pada kualitas kolaborasi dan kapasitas adaptasi (Mariani et al., 2022; 

Watabe & Takano, 2025). Di Sampang, fluktuasi harga pakan ditangani melalui skema 

substitusi (pakan alternatif lokal) yang disepakati oleh kelompok koordinasi. Di Bangkalan, 

kedekatan dengan pasar memudahkan akses informasi harga, memungkinkan keputusan 

pembelian dan penjualan yang lebih fleksibel. Di Pamekasan, jaringan petugas penyuluhan 

yang padat mendukung penyebaran praktik deteksi panas pada ternak sapi Bali. Di 
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Sumenep, rute layanan diorganisasi ulang selama wabah untuk meminimalkan waktu 

henti. 

“Begitu harga naik, kami sepakat untuk mengubah komposisi pakan dan 

mencobanya selama seminggu.” (Petugas penyuluhan–Sampang–Y01) “Jika 

informasi pasar datang cepat, petani tidak akan panik menjual. Kami menunggu 

waktu yang lebih baik.” (Petani–Bangkalan–P05) 

Ringkasan RQ2: Kecepatan dan kualitas respons berkorelasi dengan adanya rutinitas 

kolaboratif, data yang dapat ditindaklanjuti, dan kebiasaan melakukan tinjauan pasca-aksi 

yang singkat. 

The mechanism that connects to food security outcomes (RQ3) 

Temuan menunjukkan tiga mekanisme yang menghubungkan kolaborasi dengan 

adaptasi terhadap hasil (Arslan et al., 2021). 

1. Ketersediaan – Sinkronisasi layanan reproduksi (penjadwalan inseminasi buatan, 

pemeriksaan kehamilan, periode kering yang teratur) memperpendek interval 

kelahiran dan meningkatkan jumlah kelahiran. Mobilitas pengetahuan mengenai 

pakan pra-inseminasi buatan dan perawatan sapi hamil meningkatkan kesiapan 

tubuh. 

“Selama kartu reproduksi teratur, kami jarang melewatkan periode estrus.” 

(Paramedis–Pamekasan–H02) 

2. Akses – Berbagi informasi harga dan opsi pemasaran (kolaboratif/kemitraan) 

mengurangi ketidakseimbangan informasi, meningkatkan daya tawar di hulu, dan 

mengurangi ketergantungan pada satu perantara. 

“Sekarang kita sudah punya acuan harga, jadi kita bisa bernegosiasi dengan lebih 

percaya diri.” (Petani–Bangkalan–P10) 
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3. Stabilitas – penjadwalan antar musim (rotasi pakan, sisa pakan yang dibawa ke 

musim berikutnya), distribusi risiko (diversifikasi pakan, asuransi sederhana jika 

tersedia), dan protokol darurat (penanganan awal wabah, prioritas AI) membantu 

mengurangi fluktuasi pasokan. 

“Kami telah menyiapkan jadwal rotasi untuk musim kemarau, sehingga produksi 

tidak akan turun drastis.” (Petugas Penyuluhan–Sumenep–Y06) 

Tabel 3 menampilkan contoh kutipan yang mengaitkan setiap mekanisme dengan 

dimensi hasil. Ringkasan RQ3: Ketika rutinitas kolaboratif dan aliran data yang sesuai 

tujuan telah diterapkan, proses sensing–learning–reconfiguring menghasilkan output yang 

dapat diukur dalam tiga dimensi keamanan pangan. 

Core categories and integration of findings (RQ1–RQ3) 

Kategori inti yang menghubungkan temuan-temuan ini adalah "kolaborasi 

adaptif"—suatu situasi di mana rutinitas kolaboratif meningkatkan kinerja adaptif, 

sehingga secara bersamaan meningkatkan ketersediaan, akses, dan stabilitas (Martens et 

al., 2023). Kategori inti ini memiliki daya penjelas tertinggi karena (i) ia menjembatani 

variasi konteks (jaringan, pasar, infrastruktur) melalui proses yang sama; (ii) ia 

menjelaskan mengapa intervensi teknis yang identik menghasilkan hasil yang berbeda 

(tergantung pada kualitas kolaborasi dan adaptasi); dan (iii) ia berfokus pada intervensi 

pada pola kerja, bukan sekadar pada alat (Bonfert, 2022; Poberschnigg et al., 2020). 

“Kuncinya kami rutin bertemu singkat, cek data yang penting, lalu ubah rencana 

`kalau perlu.” (Pejabat OPD–Pamekasan–D02) 
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Process model (Figure 1) and how to interpret it (RQ1–RQ4) 

 

Variations and boundary conditions (RQ4) 

Efektivitas mekanisme ini bervariasi tergantung pada kapasitas layanan (rasio 

petugas per area) dan kepadatan aktor. (number of active livestock groups), and 

infrastructure (road and communication access) (Osumba et al., 2021; Velsberg et al., 

2020). 

1. Bangkalan: akses pasar yang cepat → akses yang lebih baik; risiko: ketergantungan 

pada sinyal pasar jangka pendek. 

2. Sampang: pakan musiman → memerlukan rotasi pakan dan penggantian; 

keberhasilan bergantung pada pencatatan yang teratur dan disiplin. 
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3. Pamekasan: Jaringan petugas penyuluhan yang padat → mobilitas pengetahuan 

yang kuat; tantangan: menjaga konsistensi di antara petugas penyuluhan. 

4. Sumenep: penyebaran geografis → penyesuaian rute dan prioritas; tantangan: biaya 

koordinasi antar desa. 

Syarat batas penting meliputi aliran data minimum (tanpa tiga indikator kunci, 

keputusan menjadi reaktif), penunjukan PIC yang jelas untuk keputusan lintas unit, dan 

waktu yang dilindungi untuk rapat rutin dan singkat. 

“Setelah PIC ditunjuk, kebijakan-kebijakan minor dapat diterapkan tanpa harus 

menunggu lama.” (Pelaksana Program–Bangkalan–I01) 

Ringkasan RQ4: Model ini dapat diterapkan di seluruh distrik, namun desain 

implementasinya harus disesuaikan dengan kapasitas layanan, kepadatan aktor, dan 

infrastruktur lokal. 

Negative cases and deviations (RQ1–RQ3)  

Analisis kasus negatif memperkuat batas-batas fungsi mekanisme tersebut. 

1. Kerja sama tanpa kepercayaan: Rapat rutin tetap berlangsung, tetapi data tidak 

dibagikan, keputusan menjadi formalitas belaka, dan adaptasi lemah. 

“Ada pertemuan, tetapi angka reproduksi tidak pernah benar-benar dibahas.” 

(Peternak–Sampang–P02) 

2. Data yang tidak relevan: Data dalam jumlah besar dikumpulkan tetapi tidak dapat 

ditindaklanjuti (terlalu teknis, terlalu terlambat, atau tidak terkait dengan 

pengambilan keputusan). 

“Laporan ini panjang, tetapi kami tidak tahu apa yang perlu diubah minggu ini.” 

(Fasilitator–Bangkalan–Y04) 
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3. Adaptasi tanpa koordinasi: Improvisasi individu menghasilkan solusi lokal tetapi 

memindahkan masalah ke area lain. 

“Kami mengubah rute kami sendiri; ternyata rute tersebut tumpang tindih dengan 

tim lain.” (Petugas Medis Darurat–Sumenep–H03) Kasus-kasus ini menyoroti 

prasyarat minimal: kepercayaan yang berfungsi, data yang relevan dan tepat waktu, 

serta koordinasi dasar untuk mencegah sub-optimalisasi. 

Menanggapi RQ1, penelitian ini menemukan bahwa kepercayaan dan komitmen, 

rutinitas kolaboratif, serta mobilitas pengetahuan membentuk infrastruktur sosial-

organisasional yang memfasilitasi kolaborasi lintas aktor yang efektif. Untuk RQ2, kinerja 

adaptif (sensing–learning–reconfiguring) terbukti menjadi respons yang dapat diprediksi 

ketika sinyal perubahan diproses melalui rutinitas kolaboratif dan data yang sesuai dengan 

tujuan. Terkait RQ3, kami mengidentifikasi tiga mekanisme yang menghubungkan 

kolaborasi–adaptasi dengan hasil keamanan pangan: sinkronisasi reproduksi 

(ketersediaan), berbagi informasi harga dan opsi pemasaran (akses), serta penjadwalan 

antar musim dan triase (stabilitas) yang digunakan oleh peserta. Menjawab RQ4, 

efektivitas model dipengaruhi oleh kondisi batas, seperti kapasitas layanan, kepadatan 

aktor, dan infrastruktur, yang memerlukan penyesuaian implementasi secara terpisah 

untuk setiap distrik. Secara keseluruhan, temuan ini berpusat pada kategori inti kolaborasi 

adaptif. Ketika rutinitas kolaboratif telah terbentuk (pertemuan singkat, agenda terfokus, 

PIC yang jelas, dan artefak data sederhana), kinerja adaptif menjadi kebiasaan 

organisasional yang memperpendek waktu respons, meningkatkan kualitas keputusan, dan 

pada akhirnya meningkatkan ketersediaan, akses, dan stabilitas daging sapi (Freed et al., 

2020; Megdad & Çaglar, 2024; Neves & van Dam, 2025). Bagian Diskusi berikut ini 

menempatkan temuan dalam literatur tentang tata kelola kolaboratif dan kinerja 

adaptif/dinamis, merumuskan proposisi teoretis untuk studi masa depan, dan membahas 
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implikasi kebijakan untuk merancang peran penghubung batas, protokol berbagi data, dan 

memperkuat layanan reproduksi dalam konteks peternakan sapi komunitas di wilayah 

kepulauan seperti Madura. 

Studi selanjutnya dapat (i) menguji proposisi P1–P6 secara kuantitatif 

menggunakan desain panel antar-kabupaten dan indikator proses yang setara; (ii) 

mengeksplorasi variasi antar komoditas ternak/tanaman untuk menilai batas 

transferabilitas; dan (iii) menguji desain protokol data minimum yang berbeda terhadap 

kecepatan pembelajaran dan hasil. Pendekatan campuran dengan eksperimen kebijakan 

yang ringan akan memperkaya pemahaman kausal dan analisis biaya-manfaat 

implementasi. 

Kami memiliki tiga rekomendasi praktis. (1) Aktifkan gerbang lebih awal: tunjuk 

dan perlengkapi perantara lintas batas yang diakui di seluruh institusi, dan tetapkan 

protokol data minimum (dua hingga tiga indikator) dalam minggu pertama. (2) Jalankan 

paket 90 hari: adakan rapat berdiri selama 30 menit setiap minggu dengan agenda tiga isu 

(reproduksi, pakan, harga), tunjuk orang yang bertanggung jawab (PIC), dan sepakati 

aturan eskalasi. Kesuksesan awal diukur menggunakan indikator proses yang realistis 

(frekuensi pertemuan dan tindakan tindak lanjut). (3) Bangun siklus umpan balik hasil: 

publikasikan 'quick wins' yang sederhana (misalnya peningkatan tingkat konsepsi, 

pengurangan keterlambatan layanan, tanggapan terhadap kasus penyakit) untuk 

mempertahankan kepercayaan. Tiga langkah ini tidak bergantung pada sistem informasi 

yang kompleks; saluran yang sederhana dan akuntabel sudah cukup untuk 

implementasinya. 

Pertama, dalam literatur tentang tata kelola kolaboratif, studi ini menyoroti 

pentingnya pemodelan rutinitas sebagai mekanisme transisi untuk unit analisis, yang 

sering diabaikan ketika fokus hanya pada desain forum dan peran aktor di dalamnya 

(Nureen et al., 2023). Rutinitas membedakan forum produktif dari forum seremonial. 
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Kedua, dalam literatur tentang kemampuan dinamis/adaptif, kami menambahkan landasan 

mikro kolaboratif yang menjelaskan sumber "bahan bakar" untuk proses sensing–

learning–reconfiguring di sektor publik/agraris yang terhubung secara longgar (Azamela 

et al., 2022). Ketiga, dalam metodologi teori yang didasarkan pada data, kami menunjukkan 

cara menggabungkan matriks bukti (Tabel 2 dan 3) dengan kutipan yang diperluas/variasi 

dari berbagai distrik untuk meningkatkan transparansi kesimpulan tanpa mengorbankan 

kedalaman naratif (Williams et al., 2020). 

Temuan ini didasarkan pada konteks kepulauan dengan jarak layanan yang 

bervariasi, tingkat pendidikan yang beragam, dan akses infrastruktur yang tidak merata. 

Dalam konteks ini, dua kondisi batas menjadi penentu: (i) adanya seorang penghubung 

lintas institusi yang memiliki legitimasi di berbagai lembaga, dan (ii) kemampuan untuk 

mempertahankan protokol data minimal yang ringan dan konsisten. Dalam situasi dengan 

kepadatan aktor yang rendah, ketidakhadiran salah satu kondisi tersebut menyebabkan 

rutinitas kehilangan efektivitasnya, pengambilan keputusan menjadi lambat, dan kinerja 

adaptif melemah (DeCaro et al., 2017). Faktor moderator lain, seperti kapasitas layanan, 

infrastruktur, dan desain program, cenderung mengubah 'ketebalan' panah dalam Gambar 

1: semakin tinggi kapasitas, semakin cepat siklus sensing–learning–reconfiguring berjalan, 

dan semakin kuat umpan balik dari hasil ke kepercayaan . 

Kami mempertimbangkan tiga penjelasan alternatif untuk temuan ini. Pertama, 

suntikan sumber daya (misalnya anggaran tambahan dan pakan bersubsidi) mungkin 

menjelaskan perbaikan dalam hasil. Namun, garis waktu menunjukkan bahwa perubahan 

dalam perilaku kolaboratif dan rutinitas muncul sebelum adanya suntikan sumber daya 

yang signifikan; efek suntikan sumber daya terutama memperkuat, bukan memicu, 

mekanisme tersebut (Dockx et al., 2023). Kedua, kepemimpinan karismatik mungkin 

menjadi faktor utama di balik fenomena ini. Data kami mengidentifikasi figur kunci, tetapi 

mekanisme tetap stabil hanya ketika rutinitas dan gerbang telah terbentuk (Hoai et al., 
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2022). Di lokasi di mana figur kunci tidak ada, mereka yang mempertahankan ritme kerja 

dan protokol data menunjukkan kinerja adaptif. Ketiga, guncangan kebijakan eksternal 

(misalnya kampanye nasional) mungkin menjadi penyebab utama fenomena ini. Melalui 

analisis proses, kami menemukan variasi antar distrik: lokasi yang mengalami guncangan 

serupa tetapi tidak memiliki rutinitas dan data minimal tidak menunjukkan trajektori 

adaptif yang sama (Danso & Opoku, 2025). Oleh karena itu, faktor-faktor ini bertindak 

sebagai pemicu/penguat daripada penjelasan utama untuk jalur kausal. 

Bagian ini menginterpretasikan temuan melalui lensa tata kelola kolaboratif dan 

kinerja adaptif untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana kolaborasi "berfungsi" 

dalam meningkatkan ketahanan pangan sepanjang rantai pasok daging sapi di Pulau 

Madura (Mukti et al., 2023). Temuan kami (Tabel 2–3; Gambar 1) menunjukkan bahwa 

kontribusi utama studi ini terletak pada penjelasan mekanisme mikro: (i) kondisi 

relasional (kepercayaan–komitmen) berfungsi sebagai modal yang tidak secara otomatis 

menjadi produktif, (ii) modal ini hanya dapat diwujudkan melalui rutinitas kolaboratif yang 

ringan namun konsisten (stand-up, pemecahan masalah bersama, PIC & eskalasi), (iii) 

aliran data yang sesuai tujuan namun tidak selalu komprehensif bertindak sebagai penguat 

sinyal keputusan, dan (iv) kinerja adaptif, yang dijelaskan sebagai sensing–learning–

reconfiguring, memediasi dampak kolaborasi terhadap tiga output ketahanan 

(ketersediaan, akses, dan stabilitas). Model proses pada Gambar 1 juga menyoroti 

keberadaan dua "gerbang" krusial (boundary spanner dan minimal data protocol) serta 

moderator kontekstual (kapasitas layanan, kepadatan aktor, infrastruktur, dan desain 

program) yang dapat memperkuat atau melemahkan jalur kausal. 

KESIMPULAN 

Studi ini menyimpulkan bahwa kolaborasi adaptif yang terintegrasi dalam rutinitas 

terstruktur, artefak data minimalis, dan peran yang jelas bagi pihak yang bertanggung 

jawab merupakan lever paling efektif untuk meningkatkan tiga dimensi ketahanan pangan 
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dalam rantai pasok daging sapi: ketersediaan, akses, dan stabilitas. Alih-alih menambahkan 

instrumen baru, temuan ini menekankan pentingnya merancang proses yang 

memungkinkan informasi relevan mengalir dengan cepat dan keputusan lintas aktor dapat 

diambil secara tepat waktu. Melalui lensa prosesual, hubungan antara Masukan Kolaborasi 

→ Mekanisme Transisi → Kinerja Adaptif → Hasil berfungsi secara efektif ketika konteks 

(kapasitas layanan, kepadatan aktor, infrastruktur, dan desain program) bertindak sebagai 

katalisator rather than penghalang bagi hubungan tersebut. 

Empat pertanyaan penelitian dijawab secara konsisten di semua distrik. RQ1: 

Kepercayaan dan komitmen memicu rutinitas kolaboratif (pertemuan singkat terjadwal, 

pemecahan masalah bersama) dan mobilitas pengetahuan (data yang sesuai dengan 

tujuan), mengurangi biaya koordinasi, dan menciptakan ruang untuk transparansi. RQ2: 

Kinerja adaptif muncul dari siklus sensing–learning–reconfiguring yang dipertahankan 

oleh ritme pertemuan dan artefak keputusan; tanpa ini, kolaborasi berhenti pada 

formalitas. RQ3: Kolaborasi dan adaptasi beroperasi melalui mekanisme reproduksi 

sinkronisasi (ketersediaan), penyebaran informasi harga/opsi pemasaran (akses), dan 

penjadwalan antar musim dan triase (stabilitas). RQ4: Gerbang (kehadiran penghubung 

batas dan protokol data minimum) dan konteks memoderasi kekuatan jalur kolaborasi → 

adaptasi → hasil. 

Kontribusi teoretis utama adalah model proses tingkat aktor yang memformalkan 

proses mediasi (kolaborasi → kinerja adaptif → hasil), moderasi (konteks 

memperkuat/melemahkan jalur), dan umpan balik (hasil positif memperbarui 

kepercayaan). Spesifikasi fondasi mikro dari kolaborasi rutin, artefak, dan keputusan 

harian ditangkap dalam enam proposisi (P1–P6) yang dapat diuji dalam studi kuantitatif 

dan longitudinal. Model ini memindahkan fokus dari "desain institusional makro" ke 

arsitektur kerja yang dapat dirancang, dipantau, dan ditingkatkan setiap minggu. Implikasi 

praktis dan kebijakan menekankan desain proses daripada sekadar menambahkan 
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program ke yang sudah ada. Rekomendasi inti adalah sebagai berikut: (1) rapat berdiri 

lintas aktor selama 30 menit setiap minggu dengan agenda yang berfokus pada tiga 

indikator kunci (reproduksi, umpan, harga), keputusan rute/IB, dan aturan eskalasi; (2) 

artefak data minimalis seperti kartu reproduksi, ringkasan harga mingguan, dan papan 

rute dengan data titik fokus di tingkat subdistrik; (3) penunjukan perantara lintas batas 

dengan mandat untuk serah terima kasus dan koordinasi lintas unit; dan (4) M&E berbasis 

mekanisme, yang mengukur ritme pertemuan, kualitas data, dan kecepatan respons 

daripada jumlah layanan. Paket "ringan" ini dapat secara realistis diimplementasikan 

sebagai program 90 hari untuk mengaktifkan siklus umpan balik pembelajaran dan 

memastikan kemenangan cepat yang memperkuat kepercayaan. Kesimpulan ini harus 

dibaca bersama dengan keterbatasannya: cakupan wilayah terbatas pada empat kabupaten 

di Madura, jendela pengamatan dapat menimbulkan bias musiman, dan sifat kualitatif 

menekankan transferabilitas daripada generalisasi statistik hasil. Mitigasi dilakukan 

melalui triangulasi sumber/metode, verifikasi terbatas oleh anggota, dan jejak audit. Ke 

depan, proposisi P1–P6 perlu diuji menggunakan survei mekanisme, analisis jaringan 

sosial (aliran informasi), pemodelan proses, atau desain quasi-eksperimental. Replikasi 

pada komoditas non-pulau dan wilayah lain akan memperkaya pemahaman kita tentang 

variasi gerbang dan moderator kontekstual. Kesimpulannya, ketahanan pangan yang kokoh 

tidak hanya berasal dari memiliki lebih banyak sumber daya, tetapi dari kolaborasi yang 

belajar bersama, mengatur rutinitas, mengelola data, dan menumbuhkan kapasitas adaptif. 

Dengan memfasilitasi kolaborasi adaptif, pemerintah daerah, manajer program, dan 

komunitas peternak memiliki peta jalan operasional untuk secara bersamaan 

meningkatkan ketersediaan, akses, dan stabilitas pangan di sini, sekarang, dan secara 

berkelanjutan. 
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